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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Bank harus menghadapi beragam risiko dalam program 

usahanya, secara umum risiko perbankan terbagi dalam 3 

kategori: risiko keuangan, risiko operasional, dan risiko 

lingkungan. Risiko keuangan terdiri atas dua jenis risiko. 

Risiko perbankan tradisional, termasuk neraca dan struktur 

laporan pendapatan, kredit, dan solvabilitas., dapat 

mengakibatkan kerugian bagi bank jika mereka tidak dikelola 

dengan baik. Risiko operasional terkait dengan keseluruhan 

proses bisnis bank dan dampak potensialnya sesuai dengan 

kebijakan dan prosedur bank, sistem internal dan teknologi, 

keamanan informasi, tindakan terhadap salah urus dan 

penipuan, dan kontinutas usaha. Risiko lingkungan terkait 

dengan lingkungan bisnis bank, termasuk faktor ekonomi 

makro dan masalah kebijakan, faktor hukum dan regulasi, 
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serta infastruktur sektor keuangan secara keseluruhan dan 

sistem pembayaran yurisdiksi tempatnya beroperasi.
1
 

Risiko bagi bank syariah dalam pemberian fasilitas 

pembiayaan adalah tidak kembalinya pokok pembiayaan dan 

tidak mendapat imbalan, ujrah, atau bagi hasil sebagaimana 

telah disepakati dalam akad pembiayaan antara bank syariah 

dan nasabah penerima fasilitas. Di samping itu juga, terdapat 

risiko bertambah besarnya biaya yang dikeluarkan oleh bank 

dan bertambahnya waktu untuk penyelesaian non performing 

financing (NPF), serta turunnya kesehatan pembiayaan bank 

(kolektibilitas pembiayaan menurun). Untuk mengurangi 

risiko pembiayaan yang dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, maka penanggulangan pembiayaan bermasalah dapat 

dilakukan melalui upaya-upaya yang bersifat represif.
2
 

Pembiayaan adalah aktivitas bank syariah dalam 

menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan 

prinsip syariah. Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan 

                                                             
1
 Hannie Van Greaning dan Sonja Brajovic, Analisa Risiko 

Perbankan, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), hlm 3 
2
A. Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: CV 

Gramedia Pustaka Utama, 2012) hlm 33. 
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didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh pemilik 

dana kepada pengguna dana.
3
 Kebijakan pembiayaan suatu 

bank pada dasarnya merupakan pernyataan secara garis besar  

tentang arah dan tujuan pembiayaan oleh bank tersebut. Arah 

dan tujuan tersebut harus sejalan dengan misi dan fungsi bank 

tersebut. Misi dan fungsi bank merupakan maksud dan tujuan 

“ideal” yang ditetapkan oleh pemiliknya.
4
 

Profitabilitas adalah rasio yang mengukur efektivitas 

manajemen secara keseluruhan yang ditunjukan oleh besar 

kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 

hubungannya dengan penjualan maupun investasi.
5
 

Sedangkan menurut Kasmir, profitabilitas digunakan untuk 

mengukur tingkat efesiensi usaha dan profitabilitas yang 

dicapai oleh bank yang bersangkutan.
6
 Dari pengertian lain 

profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

                                                             
3
Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 

2011) hlm 105. 
4
Mia Lasmi Wardiah, Dasar-Dasar Perbankan, (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2013) hlm 209. 
5
Mukhlisotul Jannah, Manajemen Keuangan, (Serang: LP2M IAIN 

SMH Banten, 2015) hlm 86. 
6
Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012) hlm 

237 
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perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio profitabilitas 

adalah perbandingan laba (setelah pajak) dengan modal atau 

laba (sebelum pajak) dengan total asset yang dimilikinya bank 

pada periode tertentu, agar hasil perhitungan rasio mendekati 

pada kondisi yang sebenarnya (real) periode tersebut. Dari 

semua pengertian rasio profitabilitas diatas, penulis 

menyimpulkan bahwa rasio profitabilitas adalah rasio yang 

mengukur tingkat keuntungan bank melalui laba sebelum 

pajak dan laba setelah pajak dibagi total asset yang sangat 

efektif dan efisien. Penilaian didasarkan pada profitabilitas 

suatu bank yang dilihat dari kemampuan suatu bank dalam 

menciptakan laba.
7
 

Dalam rangka mengoptimalkan profitabilitasnya, bank 

akan berusaha meningkatkan pengumpulan dana dari sumber 

dana yang tersedia. Upaya peningkatan profitabilitas juga 

harus disertai dengan upaya peningkatan kualitas penyaluran 

aktiva produktif. Setiap investasi alam aktiva produktif bank 

syariah dinilai kualitasnya berdasarkan pendekatan jaminan, 

                                                             
7
Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2012) hlm 67 
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pendekatan karakter, kemampuan pelunasan, kelayakan usaha 

dan pendekatan fungsi bank sebagai lembaga perantara 

keuangan. Dalam peraturan bank Indonesia No. 

9/9/PBI/2007, „Pemanfaatan aktiva dalam suatu bank dapat 

dilihat dari aktiva produktif yang dimiliki.” Komponen aktiva 

produktif yang dimiliki bank syariah salah satunya adalah 

pembiayaan. Pembiayaan adalah salah satu produk usaha 

bank syariah yang mampu menghasilkan keuntungan.
8
 

Adapun perbedaan yang terdapat pada skripsi saya dan 

jurnal yang saya teliti pada variable independen nya memiliki 

kesamaan penelitian nya yaitu pembiayaan musyarakah dan 

pembiayaan mudharabah. Pada perbedaan objek penelitian 

antara skripsi saya dan jurnal penelitian sebelumnya terdapat 

perbedaan yaitu objek yang saya teliti pada unit usaha 

syariah dan jurnal objek penelitian sebelumnya yaitu pada 

bank syariah.Dan periode yang terdapat pada skripsi saya 

adalah padaJanuaritahun 2015- April 2018 yang 

                                                             
8
Aditya Refinaldy at all, “Pengaruh Tingkat Risiko Pembiayaan 

Musyarakah Dan Pembiayaan Mudharabah Terhadap Tingkat Profitabilitas 

Bank Syariah”, Jurnal Relasi, Vol. 14, No. 1 (2018), hlm 126. (Diunduh pada 

tanggal 28 Januari 2019). 
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dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan jurnal 

penelitian saya adalah selama 5 tahun yaitu dari tahun 2009 

hingga 2013. 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa 

Tingkat Risiko Pembiayaan berdasarkan latar belakang diatas. 

Maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh 

Tingkat Risiko Pembiayaan Musyarakah Dan 

Pembiayaan Mudharabah Terhadap Profitabilitas Unit 

Usaha Syariah.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah adalah sebagai berikut: 

1. Setiap pembiayaan yang dilakukan oleh bank akan 

selalu terdapat risiko yakni risiko pembiayaan. 

2. Risiko pembiayaan akan berdampak pada kelancaran 

dan kemampuan bank untuk memperoleh 

profitabilitas. 
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C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari luasnya pokok pembahasan dan 

menghindari masalah yang menjadi objek agar tidak 

menyimpang, maka penulis membatasi penelitian ini pada:  

1. Objek penelitian ini adalah Unit Usaha Syariah. 

2. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

diambil dari laporan keuangan tahun Januari 2015- 

April 2018 yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). 

3. Penelitian ini dibatasi oleh pengaruh tingkat risiko 

pembiayaan musyarakah dan mudharabah terhadap 

profit Unit Usaha Syariah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka 

permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh tingkat risiko pembiayaan 

musyarakah terhadap profitabilitas Unit Usaha Syariah? 

2. Apakah terdapat pengaruh tingkat risiko pembiayaan 

mudharabah terhadap profitabilitas Unit Usaha Syariah? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan 

maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat risiko pembiayaan 

Musyarakah terhadap profitabilitas Unit Usaha Syariah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat risiko pembiayaan 

Mudharabah terhadap profitabilitas Unit Usaha Syariah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

penerapan teori-teori yang sudah penulis peroleh. 

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini merupakan pengetahuan baru tentang 

perbankan syariah dan bisa menganalisis pengaruh 

tingkat risiko pembiayaan musyarakah dan 

mudharabah terhadap profitabilitas  bank umum 
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syariah, serta dapat dijadikan sebagai salah satu 

refrensi dalam penyusunan skripsi tahun berikutnya. 

 

G. Sistematika Permasalahan 

Untuk mempermudah dan dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai penelitian ini, pembahasan 

dilakukan secara komperhensif dan sistematik yang secara 

garis besarta terdiri dari: 

BAB 1 Pendahuluan 

Merupakan bab yang menguraikan mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran dan 

sistematika pembahasan 

BAB II Kajian Teoritis 

Merupakan bab yang membahas tentang kerangka teori 

mengenai paparan teori, hubungan antara variable, dan 

hipotesis 
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BAB III Metode penelitian 

Merupakan bab yang membahas mengenai metode yang 

digunakan penulis dalam penelitian. Bab ini memuat 

tentang waktu dan tempat penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, jenis metode penelitian, variable penelitian, 

teknik pengumpulan data, instrument penelitian, dan 

teknik analisis data. 

BAB IV Pembahasan dan Hasil Penelitian 

Merupakan bab yang membahas tentang hasil-hasil dari 

penelitian penulis. Pada bab ini menjelaskan tentang 

gambaran umum objek penelitian dan analisis data. 

BAB V Penutup 

Bab ini memuat beberapa kesimpulan dan saran dari 

penulis sebagai hasil dari pembahasan dan penguraian 

didalam penelitian, berdasarkan permasalahan yang 

dimaksud. 

 

 


